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ABSTRAK

Retha, Mei. 2019. Analisis Kemampuan Spatial Visualization Siswa Pada Geometri
Kubus Dan Balok Di Kelas 1X SMP Negeri 16 Palembang. Skripsi. Program Studi
Matematika, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan.
Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Drs. H. Muslimin Tendri,
M.Pd., (1) Agus Supriadi, S.Si., M. Si

Kata Kunci: Analisis, Kemampuan Spatial Visualization, geometri kubus dan balok.

Obyek geometri itu abstrak dan memerlukan kemampuan berpikir yang tinggi untuk
memahami obyek dari geometri. membuat siswa kurang pengetahuan dalam belajar
dalam memahami konsep dari geometri karena sebatas penyelesaian soal-soal
dibuku dan definisi-definisi tanpa mengetahui konsep dari geometri membuat
perkembangan kemampuan berpikir dalam mempelajari geometri menjadi
terhambat. Dalam penelitian ini yang menjadi permasalahannya adalah
““Bagaimana kemampuan Spatial Visualization siswa pada geometri kubus dan
balok di kelas IX SMP Negeri 16 Palembang?”. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui kemampuan Spatial Visualization siswa pada geometri kubus dan
balok di kelas XX SMP Negeri 16 Palembang. Penelitian ini termasuk jenis penilitian
deskriptif kualitatif karena bermaksud mendeskripsikan hasil yang diperoleh oleh
siswa SMP Negeri 16 Palembang dalam mengerjakan tes kemampuan Spatial
Visualization. Sumber data penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMP Negeri
16 Palembang yang berjumlah 87 siswa. Analisis data yang dilakukan yaitu
menganalisis tingkat kemampuan Spatial Visualization siswa. Berdasarkan hasil
analisis kemampuan siswa kelas IX SMP Negeri 16 Palembang adalah sebesar
72,18% dikategorikan “Baik”. Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti
menyarankan agar guru lebih memotivasi siswa dan lebih memperhatikan tingkat
kemampuan visualisasi spasial siswa terutama objek gambar yang rumit dan siswa
diharapkan lebih meningkatkan kemampuannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Geometri merupakan bagian dari cabang matematika yang diajarkan di
sekolah, dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Menurut Jhon Bird (Hidayat
& Fiantika, 2017, hal. 386) menyatakan bahwa geometri adalah titik, garis,
bidang dan ruang. Geometri merupakan salah satu bagian terpenting dari mata
pelajaran matematika yang ada di kurikulum 2013 dan beberapa fakta juga
mengatakan bahwa geometri adalah bagian penting dari matematika. Dari
pernyataan diatas yang menunjukkan pentingnya geometri dalam pembelajaran
matematika. Hal ini sejalan dengan Asih (2018, hal. 2) yang menyatakan bahwa
geometri adalah salah satu cabang dari ilmu matematika yang harus dikuasai oleh
siswa karena geometri mendukung banyak topik guna untuk memecahkan
masalah dalam matematika yang akan bermanfaat dalam proses pemecahan
masalah matematika. Pada saat mempelajari geometri tujuan yang ingin dicapai
dalam proses belajar yaitu adalah untuk mengembangkan kemampuan intuisi
visual spasial mengenai dunia nyata.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa geometri adalah bagian
penting dari pelajaran matematika yang diajarkan di sekolah dari sekolah dasar
hingga perguruan tinggi yang ada di kurikulum 2013 dan mendukung banyak

topik yang membahas tentang titik, garis,bidang dan ruang, dan mempunyai



hubungan antara (titik, garis, bidang,ruang) tersebut. Menurut NCTM (fajri,
Johar, & Ikhsan, 2016, hal. 181), tujuan geometri diajarkan di sekolah adalah
agar anak dapat menggunakan visualisasi, mempunyai kemampuan spasial dan
pemodelan geometri untuk menyelesaikan masalah. Artinya dalam pembelajaran
geometri di sekolah, kemampuan yang harus di kuasai anak-anak di sekolah
adalah kemampuan memvisualisasikan obyek yang ada di geometri guna untuk
menyelesaikan suatu masalah geometri.

Geometri sangat berperan dalam pembelajaran matematika karena geometri
mendukung banyak topik yang menjadi salah satu hal yang terpenting dalam
matematika. Tujuan dari pembelajaran geometri adalah mengembangkan
kemampuan berpikir logis mengembangkan intuisi, Visual Spasial mengenai
dunia nyata, menanamkan pengetahuan yang dibutuhkan untuk matematika lanjut
dan juga diharapkan dapat mengajarkan cara membaca dan menginterpretasikan
argumen matematika dan kemampuan yang diperlukan dalam pembelajaran
geometri adalah kemampuan untuk mempelajari geometri terutama dalam
aplikasinya di kehidupan (Wijaya, 2016, hal. 1). Seorang ahli matematika
Belanda Hans Freudenthal menyatakan bahwa pemikiran spasial penting dalam
geometri, karena untuk dapat memahami spasial (keruangan) itu dilakukan secara
bertahap, untuk anak- anak yaitu: anak-anak dapat memahami bangun ruang

dalam skala kecil lebih dulu kemudian baru dapat membayangkan ruangan yang



lebih besar seperti tempat di mana anak hidup, bernafas, dan bergerak di
dalamnya (Azustiani, Techsain, Fiantika, & Handayani, 2017, hal. 3).

Sejalan dengan NCTM, National Academy Science (Paradesa, 2011, hal. 58),
juga berpendapat bahwa setelah melaksanakan pembelajaran geometri diharapkan
siswa mempunyai empat kemampuan yaitu: (1) menganalisis karakteristik dan
sifat-sifat bentuk geometri dua dan tiga dimensi dan mengembangkan argumen-
argumen matematika tentang hubungan geometri itu, (2) menetapkan lokasi dan
menjelaskan hubungan spasial menggunakan koordinat geometri dan sistem
representasi lainnya, (3) memakai transformasi dan menggunakan simetri untuk
menganalisis situasi matematika, (4) menggunakan visualisasi, penalaran spasial,
dan model geometri untuk memecahkan masalah.

Dilihat dari pembelajaran yang terjadi selama ini dimana pembelajaran
disekolah masih berfokus pada guru dengan masih menggunakan metode ceramah
padahal banyak metode-metode yang bisa digunakan dalam mempelajari
matematika. Dengan metode yang masih berfokus pada guru membuat siswa
kurang pengetahuan dalam belajar dalam memahami konsep dari geometri karena
sebatas penyelesaian soal-soal dibuku dan definisi-definisi tanpa mengetahui
konsep dari geometri, hal ini membuat siswa kurangnya dalam kemampuan
berpikir padahal obyek geometri itu abstrak dan memerlukan kemampuan berpikir

yang tinggi untuk memahami obyek dari geometri itu sendiri. Sehingga terjadinya



penurunan hasil belajar siswa dalam memahami geometri dan kemampuan
berpikir siswa menjadi terhambat.

Hal ini sejalan dengan Prabowo & Ristiani (2011, hal. 73) yang menyatakan
bahwa kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan visualisasi
obyek abstrak yaitu kemampuan pandang ruang yang baik. karena pemasalahan
yang sering terjadi dilapangan disebabkan tingkat keabstrakan dari geometri yang
diajarkan disekolah itu cukup tinggi karena pembelajaran geometri disekolah
selama ini masih bersifat konvensional dengan cara ceramah sehingga belum
mampu memberikan visualisasi obyek geometri dalam pikiran siswa, dimana
kemampuan visualisasi obyek abstrak yang merupakan salah satu unsur
kemampuan yang harus dimiliki siswa. Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran yang diajarkan di sekolah dengan menggunakan metode
ceramah atau konvensional tidak efektif dalam pembelajaran geometri yang
sifatnya abstrak. karena geometri memerlukan kemampuan yang cukup tinggi
untuk memvisualisasikan keabstrakan dari obyek-obyek dari geometri.

Paradesa (2011, hal. 58) menyatakan bahwa setidaknya kemampuan yang
harus dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran geometri adalah kemampuan
visualisasi spasial. Dikarenakan geometri itu memiliki keabstrakan obyek yang
tinggi, sehingga mengharuskan siswa untuk mampu membayangkan hal-hal yang
tidak nyata atau tidak jelas bentuk fisiknya. Menurut Guzmans (Paradesa, 2011,

hal. 58) Visualisasi merupakan aspek terpenting dalam matematika, tidak hanya



geometri atau yang berhubungan dengan aspek keruangan, tetapi juga aspek lain
seperti analitis matematis.

Bobango menyatakan bahwa siswa Amerika Serikat hanya setengah yang
mengambil pelajaran geometri formal,itu dilihat dari data dan hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam geometri masih tergolong
rendah sehingga prestasi semua siswa dalam hal yang berkaitan dengan geometri
dan pengukuran masih rendah, padahal skonsep dasar geometri sudah dikenal dan
dipelajari di sekolah dasar. artinya meskipun konsep dasar geometri sudah dikenal
bahkan sudah diajarkan sejak sekolah dasar tidak menjamin ketuntasan hasil
belajar siswa (Muarifah, 2016, hal. 2).

Ini ditunjukkan dari hasil survei TIMSS (Trends in International
Mathematics and Science Study) yang dilaksanakan setiap 4 tahun sekali.

Tabel 1.1 Hasil Survei TIMSS
(Trends in International Mathematics and Science Study)

Partisipasi Indonesia di TIMSS
Tahun Peringkat Peserta
1999 34 38
2003 35 48
2007 36 49
2011 38 42
2015 45 50

Sumber: PUSPENDIK Badan penelitian dan pengembangan
Domain yang diukur dalam TIMSS ada dua yaitu: (1) domain konten (2)
Domain kognitif. Domain konten matematika terdiri dari : Bilangan, Aljabar,

Geometri dan Peluang. Sedangkan domain kognitif yang diukur dari TIMSS



adalah Mengetahui (knowing), mengaplikasikan (Applying) dan Bernalar
(Reasoning). Dari data tersebut pencapaian geometri hanya 28%, ini
menunjukkan materi geometri masih tergolong rendah.

Dalam belajar geometri banyak permasalahan yang harus diselesaikan
bukan hanya melalui sajian analitik tetapi juga sajian visual, Sajian visual ini
berkaitan dengan kemampuan visualisasi ruang yang dapat diartikan sebagai
kemampuan memahami sifat-sifat keruangan, dan menafsirkan gambar-gambar
dua dimensi yang mewakili benda tiga dimensi (Kariandinata, 2010, hal. 2).
Kemampuan spasial sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar guna
untuk membantu anak dalam mengenali lingkungan yang ada disekitarnya.

Boakes (Susanti & Rosyidi, 2013) berpendapat bahwa visualisasi spasial
merupakan bagian terpenting dalam pemikiran geometri, karena visualisasi
merupakan kemampuan dalam membayangkan, merotasi, memilih atau
membalikkan objek dua atau tiga dimensi. Dengan adanya kemampuan
visualisasi spasial akan mempengaruhi siswa dalam memahami sifat-sifat bangun
geometri serta melihat relasi dan perubahan dari bentuk bangun geometri
sehingga mudah dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Jadi
diperlukan suatu pembelajaran yang dapat melatih visualisasi spasial dan
mengembangkan visualisasi spasial sehingga pentingnya visualisasi spasial

dalam pembelajaran geometri di sekolah.



Berdasarkan berbagai penjelasan di atas tentang masih rendahnya
pencapaian matematika siswa khususnya geometri maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS KEMAMPUAN SPATIAL

VISUALIZATION SISWA PADA GEOMETRI RUANG KUBUS DAN BALOK DI

KELAS IX SMP NEGERI 16 PALEMBANG”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Bagaimana kemampuan Spatial Visualization siswa pada geometri kubus

dan balok di kelas 1X SMP Negeri 16 Palembang?”’

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan penelitian di atas maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui kemampuan Spatial visualization siswa pada geometri

kubus dan balok di kelas XX SMP Negeri 16 Palembang”

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diaharapkan bermanfaat bagi :

bagi siswa, terutama siswa sebagai subjek penelitian dapat memperoleh
tambahan wawasan tentang soal-soal Visualisasi Spasial matematika, dan

mengetahui deskripsi kemampuan visual Spasial yang dimiliki
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bagi guru, mengetahui kemampuan visualisasi Spasial siswa dalam
menyelesaikan dan mengembangkan pola pikir matematika terutama dalam
pembelajaran geometri

bagi peneliti, mengetahui komponen atau karakteristik kemampuan visual Spasial
yang dicapai oleh masing-masing subjek penelitian berdasarkan tingkatan
kemampuan geometri matematika dalam menyelesaikan tes kemampuan
visualisasi Spasial

bagi pembaca, sebagai tambahan wawasan pengetahuan mengenai deskripsi
kemampuan visualisasi Spasial siswa kelas berdasarkan tingkatan kemampuan

geometri matematika.
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